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Abstract 

 

This research is based on facts in the field that the occurrence of conflict in education is something 
new. Conflicts in educational institutions can be caused by various reasons, ranging from interests, 
differences in vision and mission or the social environment between educators and education staff. 
However, the presence of conflict in an organization cannot be avoided, but can be minimized with 
a conflict management strategy because basically conflict is something natural. Within a certain 
time limit, conflict can even have a positive value for the development and progress of the 
institution. The purpose of this research is to find out how the characteristics and organizational 

culture in the form of norms/rules, values, and symbols that apply, parse the types of conflicts 
that affect organizational culture and strategies in managing conflict. This type of research is an 
approach to phenomenology. The subjects of this study were principals and vice principals. Data 
collection techniques using in-depth interviews and observation. The data analysis technique used 
triangulation. The results of this study are to describe the characteristics and organizational 
culture at SMA Nurul Jadid, Paiton, Probolinggo which includes communication, norms and 

standards of behavior and efforts to improve organizational climate, the types of conflicts that 

affect organizational culture that cause conflicts within oneself, interpersonal conflict and 
intergroup conflict. 
 
Keywords: Organizational Culture; Strategy; Conflict 
 

 
Abstrak 

 
Penelitian ini didasari oleh fakta-fakta di lapangan bahwa terjadinya konflik di lembaga pendidikan 
bukanlah sesuatu yang baru. Konflik di lembaga pendidikan bisa ditimbulkan oleh berbagai alasan, 
mulai dari kepentingan, perbedaan visi dan misi ataupun kesenjangan sosial di antara tenaga 
pendidik maupun tenaga kependidikan. Meski demikian, kehadiran konflik dalam suatu organisasi 

tidak dapat dihindarkan, tetapi dapat diminimalisir dengan strategi manajemen konflik karena 
pada dasarnya konflik adalah sesuatu yang alamiah. Dalam batas waktu tertentu, konflik bahkan 

dapat bernilai positif terhadap perkembangandan kemajuan lembaga. Tujuan penelitian ini 
dititikberatkan untuk mengetahui bagaimana karakteristik dan budaya organisasi yang berupa 
norma/aturan, nilai-nilai, dan simbol-simbol yang berlaku, mengurai jenis-jenis konflik yang 
memengaruhi budaya organisasi dan strategi dalam mengelola konflik. Jenis penelitian ini adalah 

kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Subjek penelitian ini kepala sekolah dan wakil-wakil 
kepala sekolah. Teknik pengumpulan data mengunakan wawancara mendalam dan observasi. 
Teknik analisis data menggunakan trianggulasi. Hasil dari penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan karakteristik dan budaya organisasi di SMA Nurul Jadid, Paiton, Probolinggo yang 
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meliputi komunikasi, norma-norma dan standar prilaku dan upaya peningkatan iklim organisasi, 
jenis-jenis konfik yang memengaruhi budaya organisasi yang menyebabkan konfik dalam diri 
sendiri, konflik antarindividu, dan konflik antarkelompok. 

 
Kata kunci: Budaya Organisasi; Strategi; Konflik 

 

 

1. Pendahuluan 

Konflik bisa terjadi di mana saja dan kapan 

saja. Tidak terkecuali dalam dunia pendidikan. 

Sekalipun pendidikan menjadi bagian terpenting 

dalam diri manusia sekaligus sebagai jalan hidup 

(way of life) yang menjadikan manusia bisa me-

nentukan mana yang baik atau sebaliknya, 

konflik akan terus mewarnai jalannya pendidikan 

dari waktu ke waktu. Karena itu, konflik tidak 

bisa dipandang hanya sebagai fenomena yang 

negatif, namun juga sebagai fenomena positif. 

Dalam beberapa literatur, konflik terkadang 

harus dibuat untuk meningkatkan mutu pendi-

dikan yang sebelumnya hanya berjalan monoton 

karena pimpinan lembaga tidak mau melakukan 

inovasi atau perubahan untuk mengikuti kema-

juan zaman. Hal ini cukup menarik untuk digali 

lebih dalam lagi karena hadirnya konflik, khusus-

nya di lembaga pendidikan formal, sangat ber-

gantung pada strategi yang diterapkan sebagai 

antisipasi pada konflik yang bersifat negatif. SMA 

Nurul Jadid Paiton Probolinggo adalah salah satu 

lembaga pendidikan formal yang secara berke-

lanjutan menerapkan sistem manajemen konflik 

dalam upaya menumbuhkan budaya organisasi 

sekolah di tengah meningkatnya tuntutan kiner-

ja. SMA Nurul Jadid menjadi pilihan tempat pene-

litian berdasarkan keberhasilan menekan konflik 

dengan berbagai terobosan yang berlaku di da-

lamnya. 

Sering diketahui, bahwa Pendidikan Nasional 

bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan bang-

sa dan mengembangkan manusia Indonesia yang 

seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan 

bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan ber-

budi pekerti luhur, mempunyai pengetahuan 

serta keterampilan, kesehatan jasmani dan 

rohani, kepribadian yang unggul, serta mempu-

nyai rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan 

kebangsaan (Wulandari, Novieastari, and 

Purwaningsih 2019). Tujuan pendidikan Indone-

sia tertera dalam Undang-undang RI Nomor 20 

Tahun 2003 sebagai berikut: mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta pera-

daban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 

untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 

menjadi warga Negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab (Indonesia and Bambang 

2003). Tujuan mulia tersebut tidak dapat ber-

jalan sebagaimana yang diharapkan manakala 

tidak dibarengi dengan sistem dan organisasi 

yang baik untuk menghindari berbagai kendala di 

kemudian hari. Salah satunya adalah konfik, baik 

secara internal maupun eksternal. 

Sementara Syaban, organisasi adalah suatu 

sistem perkumpulan formal, terstruktur dan 

terkoordinasi dari sekelompok orang yang beker-

jasama dalam mencapai tujuan tertentu. Orga-

niasi hanya merupakan sarana dan wadah saja. 

Jadi, jika dilihat dari segi wujudnya maka orga-

nisasi adalah kerjasama dari orang-orang atau 

sekelompok orang yang bekerjasama untuk men-

capai tujuan yang diinginkan. Dalam segi wujud-

nya inilah organisasi bersifat dinamis dan terikat 

(Syaban, 2019). Karena itu, setiap organisasi 

umumnya mempunyai kepribadian sendiri yang 

membedakannya dari organisasi-organisasi lain. 

Tentunya kepribadian yang khas itu tidak serta 

merta terbentuk begitu saja ketika suatu orga-

nisasi didirikan tetapi diperlukan waktu (Saputra 

and Alkhusari 2021). Sebagai suatu proses, orga-

nisasi itu bertumbuh dan berkembang dengan 

baik. Pada setiap perkembangan itu pula dapat 

dikatakan bahwa organisasi akan menemukan 

jati dirinya yang khas. 

Salah satu faktor yang membedakan suatu 

organisasi dari organisasi lainnya adalah budaya-

nya. Keadaan tersebut penting untuk dipahami 

serta dikenali. Akan tetapi hal-hal yang bersifat 

universal itu harus diterapkan dengan manaje-

men melalui pendekatan dan memperhitungkan 

secara matang tentang faktor-faktor situasi, 

kondisi, konflik, ruang dan waktu  (Bevy Gulo 

2019). Dengan kata lain, diterapkan sesuai 

dengan budaya yang berlaku dan dianut dalam 

organisasi yang bersangkutan (Jaya Wardana et 

al. 2020). Setiap orang yang mulanya datang ke 

suatu organisasi dengan budaya pribadi, harus 

dengan segera mempelajari budaya organisasi 

bersangkutan untuk melihat penyesuaian-penye-

suaian apa yang perlu dan harus dilakukannya 
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sekaligus untuk meminimalisir terjadinya kesa-

lahpahaman antara angota baru dan yang sudah 

lama (Prayitno 2014). Karena itu, strategi mana-

jemen konflik dalam pengembangan budaya 

organisasi di sekolah sangat dibutuhkan. 

Dalam budaya organisasi ditandai adanya 

sharing atau berbagi nilai dan keyakinan yang 

sama dengan seluruh anggota organisasi 

(TUMPAI and ROSSANTY 2020). Umpamanya 

berbagi nilai dan keyakinan yang sama melalui 

cara berpakaian seragam. Namun menerima dan 

memakai seragam saja tentu tidaklah cukup. 

Pemakaian seragam haruslah membawa rasa 

bangga, menjadi alat kontrol dan membentuk 

citra organisasi itu sendiri. Dengan demikian, 

nilai pakaian seragam tertanam menjadi basic. 

Menurut Saputra dan Alkhusari bahwa shared 

basic assumptions meliputi : (1) shared things; 

(2) shared saying, (3) shared doing; dan (4) 

shared feelings (Saputra and Alkhusari 2021). 

Sama dengan organisasi lainnya, sekolah 

juga akan sering mempunyai konflik. Adanya 

kehangatan, struktur dan dimensi tanggung 

jawab yang berpengaruh terhadap pengelolaan 

konflik. Karena itu dapat diketahui bahwa setiap 

individu di sekolah mempunyai tugas dan tang-

gung jawab masing-masing (Al ASy’ari 2021). 

Dalam menjalani tugas dan tanggung jawab ter-

sebut akan ada tantangan yang menimbulkan 

konflik karena untuk memanaj konflik diperlukan 

mental dan strategi yang matang. Untuk itu 

individu di sekolah perlu mempunyai keteram-

pilan dalam pengelolaan konflik. Tujuan pene-

litian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

karakteristik dan budaya organisasi, jenis-jenis 

konflik yang memengaruhi budaya organisasi dan 

budaya strategi manajemen konflik. 

 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan 

(field research) dengan pola studi kasus 

(Moleong 2017). Pendekatan penelitian yang di-

gunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif dan jenis penelitian yang digunakan 

yaitu wawancara, pengamatan langsung dan 

studi dokumentasi. Selain itu, untuk mengukur 

tingkat strategi manajemen konflik untuk me-

numbuhkan budaya organisasi sekolah di SMA 

Nurul Jadid menggunakan deskriptif yang berisi 

gambaran sejauh mana tingkat strategi mana-

jemen konflik untuk menumbuhkan budaya orga-

nisasi sekolah. Dengan adanya pemilihan metode 

ini diharapkan bisa memberikan gambaran 

tentang strategi manajemen konflik untuk me-

numbuhkan budaya organisasi sekolah di SMA 

Nurul Jadid. 

Untuk memperoleh data tersebut, dipergu-

nakan teknik pengumpulan data melalui obser-

vasi lapangan, wawancara mendalam dan studi 

dokumentasi (Pinatih and Vembriati 2019). Ob-

servasi dilakukan untuk mengamati secara lang-

sung aktifitas manajerial yang dilaksanakan di 

SMA Nurul Jadid. Wawancara dilakukan terhadap 

sejumlah informan kunci seperti Kepala Sekolah, 

Wakil Kepala Bagian Kurikulum SMA Nurul Jadid, 

dan Kepala Tata Usaha SMA Nurul Jadid. Studi 

dokumentasi dilakukan untuk menggali data pe-

nunjang yang diperoleh dari dokumen-dokumen 

untuk selanjutnya dideskripsikan. 

Rancangan penelitian yang digunakan penu-

lis adalah deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif 

termasuk sebuah pendekatan induktif untuk pe-

nyusunan pengetahuan yang menggunakan riset 

dan menekan subjektivitas juga arti pengalaman 

bagi individu (Rahma Safitri, Omar K. Burhan, 

and Zulkarnain 2014). Menurut (Moleong 2017) 

ia mendefinisikan metode deskriptif sebagai 

metode yang dipakai untuk menggambarkan atau 

menganalisis suatu hasil penelitian akan tetapi 

tidak digunakan untuk membuat kesimpulan 

yang lebih luas. Penelitian kualitatif adalah pene-

litian yang bertujuan untuk memahami fenomena 

mengenai apa yang dialami oleh subyek pene-

litian. Misalnya, perilaku, persepsi, motivasi serta 

tindakan. Metode penelitian kualitatif ini sering 

disebut “metode penelitian naturalistik” karena 

penelitiannya dilakukan ketika keadaan yang 

dialami benar-benar terjadi (natural setting) se-

bagaimana yang tergambar pada bagan di bawah 

ini: 

 

 

3. Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil wawancara, pengamatan, 

dan kajian dokumentasi di SMA Nurul Jadid, da-

pat dijelaskan sebagai berikut: 

Karakteristik dan Budaya Organisasi di SMA 

Nurul Jadid Probolinggo 

Budaya organisasi yang pertama kali dite-

kankan di SMA Nurul Jadid ialah pola komunikasi 

antara kepala sekolah, guru, staf/karyawan dan 

siswa di SMA Nurul Jadid Probolinggo, disebabkan 

karena adanya proses komunikasi yang setiap 



TRILOGI: Jurnal Ilmu Teknologi, Kesehatan, dan Humaniora, 3(3), September-Desember 2022: 158-166 

 
 
 

161 

 

hari berlangsung antarsesama warga sekolah 

yang mempunyai latar belakang kebudayaan 

yang berbeda. Proses komunikasi dilakukan oleh 

para warga sekolah ini secara langsung melalui 

proses tatap muka tanpa melalui media pendu-

kung lain. Proses komunikasi yang dilakukan 

tersebut dapat ditemui melalui upaya proses 

adaptasi lingkungan di organisasi tersebut. 

Dalam proses adaptasi ini terdapat proses komu-

nikasi verbal dan komunikasi non verbal yang 

mereka gunakan sebagai pendukung ketika me-

lakukan interaksi. 

Komunikasi verbal yang digunakan untuk 

beradaptasi dengan lingkungan ini meliputi peng-

gunaan bahasa sebagai sarana (alat) utama 

dalam berkomunikasi. Selain bahasa lokal (Jawa 

atau Madura) mereka juga menggunakan bahasa 

Indonesia sebagai bahasa alternatif. Bahasa 

Indonesia ini digunakan ketika masing-masing 

pihak yang berkomunikasi tidak dapat mema-

hami bahasa tersebut, keadaan ini dilakukan 

untuk membentuk suatu keakraban antara satu 

dengan yang lainnya. Komunikasi verbal dila-

kukan dengan cara menggunakan bahasa lokal 

yang wajib digunakan oleh seluruh warga sekolah 

dan bahasa Indonesia sebagai bahasa pemer-

satu. Sedangkan komunikasi non verbal yang 

dilakukan adalah simbol atau lambang yang 

mendukung proses komunikasi yang dilakukan. 

Selain itu sikap dan perilaku ketika berkomu-

nikasi juga menunjukkan adanya proses komuni-

kasi non verbal ini seperti sikap perhatian ketika 

sedang berkomunikasi dengan cara menatap 

mata lawan bicara serta sikap mendengarkan de-

ngan seksama apa yang sedang dibicarakan oleh 

lawan bicara. 

Budaya organisasi yang kedua di sekolah 

SMA Nurul Jadid Probolinggo ditandai pula de-

ngan adanya norma-norma yang berisi tentang 

standar perilaku dari anggota sekolah, baik bagi 

siswa maupun guru. Standar perilaku ini bisa 

berdasarkan pada kebijakan internal sekolah itu 

sendiri ataupun pada kebijakan pemerintah 

daerah dan pemerintah pusat. Salah satu standar 

perilaku siswa terutama berhubungan dengan 

pencapaian hasil belajar siswa, yang akan me-

nentukan apakah seorang siswa dapat dinya-

takan lulus/naik kelas atau tidak. Standar peri-

laku siswa tidak hanya berhubungan dengan 

aspek kognitif atau akademik semata, namun 

juga menyangkut seluruh aspek kepribadian. 

Mengenai penguatan budaya organisasi me-

liputi nilai cinta terhadap Sang Pencipta (hablun 

minallah), nilai cinta terhadap sesama makhluk 

ciptaan-Nya terutama sesama manusia (hablun 

minannas), nilai cinta akan alam (hablun minal 

‘alam). Dalam budaya sekolah di SMA Nurul Jadid 

terdapat kegiatan sehari-hari yang dilakukan di 

sekolah untuk memperoleh penguatan budaya 

organisasi yang seutuhnya juga baik antara lain 

kebiasaan yang dilakukan, yaitu pada setiap ma-

suk dan pulang sekolah membiasakan diri mem-

baca doa bersama dan sholawat nariyah serta 

memberlakukan 5S (senyum, sapa, salam, sopan 

dan santun). Budaya tersebut memang telah 

dirancang sedemikian rupa oleh pihak sekolah, 

agar pembentukan budaya organisasi yang telah 

dibuat mampu dikuatkan sebagai identitas seko-

lah. 

Tentang norma yang dikembangkan di SMA 

Nurul Jadid terdiri dari norma agama, norma 

kesopanan dan norma hukum. Norma yang ada 

dimasukan ke dalam tata tertib di SMA Nurul 

Jadid sebagai bentuk aturan yang mengikat 

seluruh warga yang ada di sekolah. Adapun atu-

ran yang ada di sekolah ini meliputi dua aturan 

yang mengikat, ada aturan yang mengatur 

tentang siswa atau peserta didik dan ada pula 

aturan yang mengikat untuk staf dan para 

pengajar di sekolah. 

Adapun pembeda antara siswa dan staf 

beserta para pengajar di SMA Nurul Jadid yaitu 

untuk siswa harus mengikuti segala aturan yang 

ada di sekolah tanpa adanya perbedaan dengan 

anak yang mampu atau anak yang kurang 

mampu. Sementara untuk staf dan karyawan 

sekolah ada poin tambahan terhadap mereka 

bukan hanya mengikuti segala peraturan namun 

mereka harus menjaga informasi rahasia yang 

dimiliki oleh pihak sekolah terhadap informasi 

yang mereka dapatkan, sehingga diharapkan 

kerahasiaan yang dimiliki oleh pihak sekolah 

akan tetap terjaga dengan baik, yang tidak dapat 

dimanfaatkan oleh pihak lain yang tidak bertang-

gung jawab, serta kewajiban menghafal juz 30 

(juz amma) bagi siswa, guru, dan staf. 

Budaya organisasi yang ketiga di SMA Nurul 

Jadid ialah iklim organisasi itu sendiri. Seba-

gaimana dikatakan oleh (Hay, 2003), bahwa 

“organizational climate is the perception of how it 

feels to work in a particular environment. It is the 

“atmosphere of the workplace” and people’s 

perceptions of the way we do things here”. 

Terjadinya interaksi yang saling memengaruhi 

antara individu dengan lingkungannya, baik 

lingkungan fisik maupun sosial. Lingkungan ini 

diciptakan oleh sekolah sehingga harapannya 

akan bersentuhan dan dirasakan langsung oleh 

seluruh warga sekolah. 

Penataan lingkungan di area sekolah demi 

menunjang siswa dalam pembelajaran erat kai-

tannya dengan keadaan lingkungan fisik, penga-
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turan ruangan, pemanfaatan sumber belajar dan 

lain sebagainya (Nugroho 2020). Oleh karena itu 

dapat ditegaskan lebih lanjut bahwa secara fisik 

lingkungan belajar harus menarik dan mampu 

membangkitkan gairah siswa dan menghadirkan 

kenyamanan bagi seluruh warga sekolah ketika 

beraktifitas di lingkungan sekolah.  

Salah satunya untuk menciptakan lingku-

ngan yang kondusif, diperlukan penataan ruang 

kelas yang baik dan tepat. Menata ruang kelas 

merupakan tugas bersama antara siswa dengan 

wali kelas yang bersangkutan. Namun SMA Nurul 

Jadid juga berkontribusi untuk menciptakan ling-

kungan yang kondusif, yaitu dengan mengadakan 

lomba kebersihan kelas secara berkala.  Berda-

sarkan hasil wawancara dengan Bapak Didik, 

selaku bagian Sarana dan Prasarana, menata 

ruang kelas bukan hanya menjajarkan kursi dan 

meja dengan teratur, melainkan melengkapi 

dengan administrasi kelas, seperti jadwal pela-

jaran, jadwal piket, struktur kelas dan lain seba-

gainya. Tambahan juga aksesoris di dinding kelas 

untuk menciptakan suasana yang menyenang-

kan, misalnya dengan menempelkan beberapa 

ayat Al-Quran, foto ulama, foto pahlawan dan 

motto yang dapat memotivasi belajar siswa. 

 

Jenis-Jenis Konflik yang Memengaruhi 

Budaya Organisasi di SMA Nurul Jadid 

Probolinggo 

Jenis konflik pertama yang ada di SMA Nurul 

Jadid berasal dari komunikasi. Konflik yang ber-

sumber dari komunikasi antara kepala sekolah, 

guru, staf, dan siswa disebabkan oleh salah 

pengertian dan informasi yang skeptis atau tidak 

lengkap seperti ketika salah seorang guru sedang 

izin tidak bisa mengisi mata pelajaran di kelas 

karena ada urusan keluarga, maka kelas tersebut 

akan menjadi kosong. Keadaan ini kadang sering 

dimanfaatkan oleh siswa dengan tidur di kelas 

dan tidak jarang ada beberapa siswa yang pulang 

lebih dulu. Namun hal yang sering terjadi dari 

konflik tersebut ialah dapat mendorong siswa 

untuk keluar agar bisa istirahat lebih awal 

daripada siswa lainnya. Keadaan ini tak jarang 

menimbulkan keirian dan sangat mengganggu 

kepada siswa yang sedang fokus belajar di kelas 

sebelah. Sedangkan dari pihak sekolah kadang 

tidak memberikan guru pengganti di kelas yang 

tidak ada gurunya, hal tersebut dilatarbelakangi 

oleh banyaknya kepentingan guru sehingga guru-

guru di sekolah banyak yang izin. 

 Munculnya konflik dalam organisasi yang 

berdampak kepada budaya organisasi di sekolah 

biasanya dilatarbelakangi oleh kepentingan indi-

vidu, perbedaan pendapat, kesenjangan individu 

dan kelompok (Panggabean 2017). Komunikasi 

dapat dibedakan menjadi tiga macam: komuni-

kasi ke atas, komunikasi ke bawah dan komuni-

kasi mendatar atau horizontal. Keadaan ini se-

pendapat dengan penelitian dari (Abdurahman 

2017) hasil penelitian menunjukkan bahwa efek 

negatif dari konflik pada unit sekolah termasuk 

gangguan hubungan interpersonal, berdampak 

pada penurunan kualitas komunikasi dan kurang-

nya koordinasi. Pengertian yang dapat diperoleh 

dalam organisasi ialah peranan penting komuni-

kasi, terutama dalam membentuk organisasi 

yang efektif dan efisien, maka semakin baik ko-

munikasi mereka, maka akan baik pula kerjasa-

ma di antara mereka. 

Jenis konfik kedua yang ada di SMA Nurul 

Jadid, yaitu konflik antarindividu, konflik ini se-

ring terjadi di dalam pembagian jam pelajaran 

terutama jenis jam produktif yang disebabkan 

dengan keterlambatan pergantian sesi jam pela-

jaran, banyak terjadi ketika seorang guru sedang 

mengajar di kelas pada jam 12.30 WIB yang 

seharusnya jam pelajaran selesai di jam 13.00 

WIB. Namun karena banyaknya materi yang 

dibahas guru di dalam kelas sehingga me-

nyebabkan ketidaksadaran guru bahwa waktu 

mengajarnya sudah selesai. Keadaan ini sering 

menyebabkan konflik individu antar guru satu 

dengan guru lainnya. 

Berdasarkan wawancara dengan Bapak 

Didik, selain konflik yang terjadi di atas ada juga 

konflik antarindividu yang lain, seperti merang-

kapnya tugas di struktur organisasi karena dipan-

dang lebih efesien untuk kepentingan bersama 

dan dalam kelancaran suatu organisasi, seperti 

seorang staf yang merangkap tugas menjadi 

guru, keadaan ini terjadi karena staf tersebut 

mempunyai potensi dalam bidang mengajar, 

latar belakang terjadinya konflik ini disebabkan 

kurangnya tenaga staf dan guru di SMA Nurul 

Jadid. Keadaan ini merupakan sebuah konflik 

sehingga bisa memengaruhi kegiatan proses 

belajar mengajar dan memengaruhi tercapainya 

visi misi sekolah, konflik antarindividu bersifat 

substantif, emosional atau kedua-duanya. 

Konflik ini terjadi ketika adanya perbedaan 

tentang isu tertentu, tindakan dan tujuan di 

mana hasil bersama sangat menentukan (Na’im 

2021) hasil penelitian menunjukkan bahwa 

konflik memberikan dampak positif dan negatif. 

Dampak positif yang tampak adalah semua per-

sonil semakin meningkat kemauannya untuk 

bekerjasama dalam memajukan sekolahnya. 

Dampak negatif yang ditimbulkan dari adanya 

konflik antara lain dengan penataan dan peme-

nuhan jam mengajar minimal 32 jam maka ada 

sebagian guru yang tidak mendapatkan jam 

penuh (NB. 2021). Pengertian yang dapat 
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diperoleh dalam mengatasi struktur organisasi 

harus memberikan kontribusi positif dan evek-

tifitas, organisasi membutuhkan asumsi menge-

nai kemampuan dan motivasi dari mereka yang 

mempunyai kekuasaan untuk mendesainya. 

Jenis konflik ketiga yang ada di SMA Nurul 

Jadid, yaitu konflik antarkelompok. Konflik antar-

kelompok terjadi karena adanya saling ketergan-

tungan perbedaan persepsi, perbedaan tujuan 

dan meningkatnya tujuan akan keahlian. Ke-

adaan yang melatarbelakangi adanya konflik 

tersebut ialah munculnya geng antarsiswa de-

ngan membawa nama daerah masing-masing. 

Tentunya dengan munculnya geng di sekolah 

yang  biasa dikenal dengan konotasi negatif 

sangat tidak diharapkan keberadaannya, apalagi 

kebanyakan geng tersebut sering kali membuat 

konflik baik itu di lingkungan sekolah maupun di 

lingkungan sekitarnya, maka secara tidak lang-

sung keadaan tersebut menciptakan konflik baru 

bagi siswa lain yang melakukan kegiatan belajar 

di kelas yang seharusnya tenang, sehingga 

menggangu dalam proses belajar mengajar.  

Keadaan yang melatarbelakangi munculnya 

geng antarsiswa di SMA Nurul Jadid biasanya 

disebabkan dari identitas dan kesukuannya 

(etnosentrisme), karena mereka tidak bisa lepas 

dari lingkungan rumah dan sering membawa 

identitas, ras dan budaya dari daerah masing-

masing seperti siswa yang berasal dari Bali, 

Madura, Ra’as, Kangean dll, mereka mengadopsi 

prilaku yang ada di daerah mereka kemudian 

diterapkan di sekolah, dari itu lahirlah kelompok-

kelompok etnik yang sangat rentan dengan 

terjadinya konflik dan muncullah beberapa nama 

kelompok seperti Marngik (Bali), Sakera 

(Madura), Pekang (Ra’as), Gasak (Kangean). 

Bahkan tak jarang adanya konflik yang berat 

seperti perkelahian antarsiswa dan terpecahnya 

persatuan dalam organisasi sekolah disebabkan 

karena adanya beberapa kelompok tersebut. 

Hasil penelitian ini juga sependapat dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Taufiquzzaman, 

Nurul, and Lisdiana 2021). Hasil penelitian me-

nunjukkan bahwa konflik ditinjau menurut 

kelompok termasuk konflik fungsional. Konflik 

fungsional artinya konflik yang terjadi di antara 

dua kelompok untuk memperoleh kinerja orga-

nisasi. Pengertian yang dapat diperoleh adalah 

konflik antarkelompok terjadi karena adanya sa-

ling ketergantungan dalam perbedaan persepsi, 

perbedaan tujuan, dan meningkatnya tujuan 

akan keahlian. 

 

Manajemen Konflik di SMA Nurul Jadid 

Probolinggo 

Manajemen konflik pertama yang ada di 

SMA Nurul Jadid yaitu memakai strategi kola-

borasi. Strategi manajemen konflik ini ialah 

dengan cara menampung hasil gagasan atau ide-

ide yang ditetapkan oleh orang banyak. Tujuan-

nya adalah untuk menemukan solusi kreatif yang 

dapat diterima oleh semua warga sekolah, dan 

hasil dari manajemen konflik dengan metode 

kolaborasi dapat membangun komitmen bersama 

yang kuat, sehinga puncaknya bisa diterima oleh 

semua pihak. Berdasarkan hasil wawancara 

dengan salah satu guru Khalilurrahman, ia men-

jelaskan bahwa untuk mengelola konflik setiap 

individu seorang guru, yaitu dilihat dari karakte-

ristik dan wataknya, jika mempunyai watak yang 

temperamental, maka guru tersebut cenderung 

melakukan aksi fisik dalam mengatasi konflik, 

daripada memilih cara persuasif/pendekatan indi-

vidu dalam mengatasi konflik. 

Berdasarkan hasil observasi, kepala sekolah 

SMA Nurul Jadid selalu mencari kondisi dan 

situasi yang baik dalam menyelesaikan konflik, 

seperti ketika rapat bersama dewan guru untuk 

membahas konflik yang terjadi serta mencari 

solusi dan penyelesaian yang terbaik. Di sana 

kepala sekolah duduk bersama dengan pihak-

pihak yang terlibat dalam konflik dan menawa-

rkan solusi yang adil bagi mereka. Setelah kese-

pakatan tercapai, kedua pihak harus menerima 

dan menjalankan keputusan tersebut. Seperti 

contoh keputusan yang diambil dalam rapat 

adalah semua guru, pimpinan, staf dan karyawan 

hanya diperbolehkan izin 2 kali dalam sebulan. 

Dari hasil keputusan tersebut, kepala sekolah 

memastikan kembali hasil keputusan yang telah 

dibuat bersama di dalam rapat, bahwa keputusan 

tersebut sudah melalui kesepakatan bersama 

sehinga dapat menekan adanya guru yang sering 

izin tidak masuk sekolah.  

Faktor situasional jelas memengaruhi stra-

tegi kepala sekolah dalam mengatur konflik yang 

ada di SMA Nurul Jadid dan dalam mengambil 

keputusan kepala sekolah harus berada dalam 

kondisi serta situasi yang tepat, sehingga kepu-

tusan yang diambil benar-benar keputusan yang 

bijak dan tegas. Penyelesaian secara bersama, 

mencari solusi, bukan mencari keuntungan 

belaka tetapi untuk hasil yang terbaik. Keadaan 

ini sependapat dengan penelitian yang dilakukan 

oleh (Ghufron 2021). Hasil penelitian menun-

jukan, kecerdasan emosional sebagai salah satu 

kualifikasi untuk mendapatkan posting manajerial 

membina semangat toleransi dan koordinasi 
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manfaat serta kerjasama dalam organisasi dan 

kelompok kerja.  

Penanganan konflik kedua yang ada di SMA 

Nurul Jadid yaitu memakai strategi akomodasi. 

Berdasarkan hasil observasi di SMA Nurul Jadid 

bahwa, kepribadian setiap individu di SMA Nurul 

Jadid sangat beragam, tidak terkecuali pihak-

pihak yang terlibat konflik. Kepala sekolah 

sebagai pemimpin tertinggi sekolah berusaha 

memahami setiap kepribadian individu bawahan-

nya, dengan begitu dapat mempermudah kepala 

sekolah dalam mengatasi konflik, sehinga konflik 

yang terjadi dapat segera diatasi oleh kepala 

sekolah dengan baik dan tidak menimbulkan 

konflik baru. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala 

Sekolah SMA Nurul Jadid beliau menjelaskan 

bahwa dalam faktor interaksi bisa digunakan 

pendekatan disposisional untuk mencari pemaha-

man prilaku sosial yang dianggap mempunyai 

manfaat yang terbatas, interaksi juga sangat 

berpengaruh dalam penyelesaian konflik, dengan 

berinteraksi langsung dengan pihak yang terlibat 

konflik, maka kepala sekolah akan mendapatkan 

informasi dan bentuk permasalahan yang 

sebenarnya. 

Guru adalah pendidik professional dengan 

tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 

mengarahkan, melatih, menilai, dan mengeva-

luasi peserta didik (Dea Maulana Ibrahim1, 

Sukomo2 2020). Berdasarkan hasil observasi, 

kepala sekolah sering berinteraksi langsung 

dengan guru di ruang guru, kepala sekolah lebih 

sering duduk di ruang guru dari pada di ruang 

kepala sekolah. Keadaan ini terlihat bahwa ke-

pala sekolah melakukan interaksi langsung de-

ngan bawahan, dengan berinteraksi langsung 

dengan bawahan kepala sekolah mudah untuk 

melihat dan mengetahui konflik yang terjadi. 

Interaksi yaitu suatu hubungan yang saling 

memengaruhi antara individu dengan individu, 

individu dengan kelompok dan kelompok dengan 

kelompok yang dapat menimbulkan pengaruh 

satu sama lain, yang menghasilkan timbal balik 

yang dinamis (Bashori 2018). Oleh karena itu, 

faktor interaksi sangat berpengaruh terhadap 

strategi kepala sekolah dalam manajemen kon-

flik, interaksi merupakan suatu proses pemaha-

man akan terjadinya konflik dan mengalami tim-

bal balik sehingga konflik dapat diketahui kebe-

narannya. 

Contoh manajemen konflik dengan strategi 

akomodasi yang diterapkan di SMA Nurul Jadid 

ialah ketika keterlambatan jam mengajar di kelas 

terjadi, strategi yang dilakukan oleh kepala sek-

olah dan para guru untuk menyelesaikan konflik 

yaitu dengan kekeluargaan, seperti “maaf Pak 

saya tidak sadar bahwa jam saya di kelas sudah 

lewat, jadi untuk pekan selanjutnya saya akan 

keluar lebih awal untuk mengganti jam pelajaran 

Bapak yang saya pakai tadi”. Strategi ini tepat 

digunakan ketika kita mengetahui dengan pasti 

kalau pihak lawan mempunyai solusi yang tepat 

atas permasalahan yang dihadapi. Strategi ini 

juga bisa digunakan jika konflik yang dihadapi 

dirasa tidak terlalu penting untuk diri kita. De-

ngan kata lain, strategi akomodatif adalah 

strategi “Saya kalah, Anda menang” atau “I lose, 

you win”. 

SMA Nurul Jadid memakai manajemen kon-

flik dengan strategi akomodasi, supaya bawahan 

lebih proaktif, sehingga suasana sekolah lebih 

aktif, dalam penanganan konflik dengan strategi 

akomodasi perlu diterapkan demi kemaslahatan 

bersama, yang penting pihak manajemen bisa 

memilih mana jenis konflik yang harus diakomo-

dasi demi kemajuan lembaga sekolah. Hasil pe-

nelitian juga sependapat dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Hidayah and Hariyadi 2019), 

hasil penelitian menunjukan, penanganan konflik 

memakai Setrategi Akomodasi melalui Pembina-

an terhadap pihak-pihak yang terkait dengan 

konflik, adanya komunikasi untuk menyelesaikan 

masalah dan peran aktif bersama, contohnya de-

ngan cara persuasi, tawar menawar, dan koreksi 

diri. Pengertian yang dapat diperoleh dari pena-

nganan konflik memakai Setrategi Akomodasi, 

supaya bawahan lebih proaktif, sehingga suasana 

sekolah lebih kondusif. 

Penanganan konflik ketiga di SMA Nurul 

Jadid adalah Strategi Kompromi. Berdasarkan 

hasil wawancara dengan Bapak Didik, beliau 

menjelaskan bahwa, isu merupakan suatu infor-

masi yang belum pasti kebenarannya dan cende-

rung mengarah ke fitnah, maka dari itu isu 

konflik dari kedua belah pihak berpengaruh ter-

hadap strategi kepala sekolah dalam manajemen 

konflik karena kepala sekolah tidak bisa menyim-

pulkan bahwa konflik itu benar-benar ada atau 

tidak. Kepala sekolah memang tidak menanggapi 

suatu permasalahan yang kebenarannya belum 

pasti, setiap ada masalah di sekolah, kepala 

sekolah selalu menyelediki kebenarannya terlebih 

dahulu dan kepala sekolah selalu mencari bebe-

rapa sumber informasi. Bahkan tak jarang kepala 

sekolah terjun langsung untuk melihat kebenaran 

terjadinya konflik. 

Strategi kompromi ini paling efektif dan 

efesien dari beberapa strategi yang lain, dengan 

prinsip win-win solution dengan semua pihak, 

menjadikan pihak-pihak yang konflik menerima 

keputusan dengan senang dan tidak ada pihak 

lain yang merasa dirugikan. Seperti ketika ke-

lompok-kelompok siswa sedang terlibat konflik 

dengan kelompok siswa lain, maka cara kepala 

sekolah mengatur yaitu dengan memanggil satu 
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ketua atau pendiri dari masing-masing kelompok 

tersebut dan memberikan arahan serta tanggung 

jawab, bagaimana ke depannya kelompok yang 

berkonflik agar tidak melakukan kesalahannya 

yang kedua kali. Namun jika konflik yang sama 

terjadi kedua kalinya, maka yang akan diberi 

sanksi pertama adalah ketua kelompok atau 

pendiri dari masing-masing kelompok tersebut. 

Keadaan ini dilakukan untuk mendorong ketua 

kelompok agar memberikan arahan dan pema-

haman kepada anggotanya supaya konflik yang 

kedua tidak terulang kembali. 

Selain itu, pihak sekolah juga memberikan 

skorsing dengan beberapa tahapan, seperti ada-

nya pemanggilang pertama, kedua dan ketiga 

bagi siswa yang terlibat konflik. Pada pemang-

gilan siswa yang pertama, pihak sekolah hanya 

menegur dan memberikan arahan supaya siswa 

tersebut tidak mengulangi kesalahannya, jika 

siswa tersebut terlibat konflik kembali, pihak 

sekolah akan memberikan pemanggilan yang 

kedua yaitu memanggil siswa beserta orang 

tuanya untuk mencari solusi bersama. Dan bila 

siswa tersebut kembali terlibat konflik yang 

ketigakalinya, maka pihak sekolah akan bertin-

dak tegas dengan tidak menaikkan atau melulus-

kan siswa yang bersangkutan. 

Pihak sekolah dalam menyelesaikan konflik 

memakai jalan tengah atau strategi kompromi 

yang dapat diterima oleh semua pihak, gaya ini 

dapat berarti membagi perbedaan di antara dua 

posisi dan memberikan konsensi untuk mencari 

titik tengah, sehingga kalau sudah ada kesepa-

katan bersama, diputuskan dan semua pihak 

menerima dengan legowo, demi tercapainya visi 

misi sekolah. Hasil penelitian juga sependapat 

dengan penelitian yang dilakukan oleh (Hasbi 

Hassan 2018). Dan untuk meningkatkan penera-

pan manajemen konflik harus dengan kecerdasan 

emosional dan penerapan gaya manajemen 

terbaik. Maka penanganan konflik dengan stra-

tegi kompromi ini mempunyai daya kemampuan 

untuk mengurangi atau menghindari kemung-

kinan terjadinya ledakan sosial dalam lingkungan 

sekolah maupun sekitarnya. 

Bedasarkan hasil uraian dan diskusi hasil 

penelitian dapat disederhanakan sebagai berikut: 

karakteristik dan budaya organisasi di SMA Nurul 

Jadid Paiton Probolinggo dilatarbelakangi faktor-

faktor berikut; komunikasi, norma-norma & stan-

dar prilaku dan upaya peningkatan iklim organi-

sasi. Sedangkan jenis-jenis konfik yang meme-

ngaruhi budaya organisasi meliputi; konfik dalam 

diri sendiri, konflik antarindividu, dan konflik 

antarkelompok. Adapun budaya manajemen pe-

nanganan konflik diatasi dengan menggunakan 

strategi kolaborasi, strategi akomodasi, dan 

strategi kompromi. 

 

4. Kesimpulan 

Dari uraian dan diskusi data yang telah pe-

nulis paparkan di atas dapat disimpulkan bahwa 

terjadinya konflik dalam diri sendiri, konflik 

antarindividu, dan konflik antarkelompok dise-

babkan karena adanya perbedaan latar belakang 

kebudayaan sehingga membentuk pribadi-pribadi 

yang berbeda serta saling ketergantungan per-

bedaan persepsi, perbedaan tujuan dan mening-

katnya tujuan akan keahlian. Untuk menangani 

konflik itu semua pihak perlu membangun bu-

daya seperti komunikasi, norma-norma serta 

standar prilaku yang dapat meningkatan iklim 

organisasi. Di samping itu untuk menangani kon-

flik tersebut diperlukan strategi kolaborasi, 

akomodasi, dan kompromi. SMA Nurul Jadid 

Paiton Probolinggo diharapkan mempunyai ke-

mampuan untuk menajemen konflik atau meng-

hindari kemungkinan terjadinya ledakan konflik 

yang lebih besar yang tak berkesudahan. SMA 

Nurul Jadid Paiton Probolinggo kembali mampu 

meningkatkan budaya-budaya organisasi yang 

ada di dalamnya sehingga menjadi sekolah ber-

mutu yang layak dijadikan rujukan tingkat 

nasional. 
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